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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bunguri (Lagerstroemiai speciosa)i dapati ditemukani dii hutan,i baiki dii tanahi 

gersangi maupuni dii tanahi suburi hutani heterogeni berbatangi tinggi.i Terkadangi 

ditanami sebagaii pohoni hiasi ataui pohoni pelindungi dii tepii jalan.i Bunguri dapati 

tumbuhi sampaii ketinggiani 800i mdpl.i Bunguri Lythraceaei i memilikii banyaki 

spesiesi diantaranyai Lagerstroemiai loudonii,i Lagerstroemiai speciosa,i 

Lagerstroemiai densiflora.i (spesiesi barui yangi berasali darii vietnam),i 

Lagerstroemiai indica,i L.i macrocarpa,i L.i ovalifolia,i L.i tomentosa,i i L.i floribunda.i 

(Anonimi 2010) 

Kayui bunguri merupakani kayui terbaiki setelahi kayui tembesu,i 

kekerasannyai sedangi sehinggai pengerjaannyai sedikiti mudahi namuni 

pengeringannyai kayui inii lambati mengeringi dani mudahi mengalamii retaki ataui 

pecahi dibagiani permukaani papan.i Kayui inii termasuki jenisi kelasi aweti kei II-(III)i 

ataui sangati suliti dii awetkan,i dani menuruti kelasnyai kayui inii tergolongi kelasi kuati 

kei I-II.i Biasanyai kayui inii digunakani untuki kayui bangunani perumahan,i kayui 

perkakas,i lantai,i papan,i bantalan,i kayui perkapalani dani untuki konstruksii ringani 

(Sedijopraptoi 2001). 

Tanamani bunguri bisai diperbayaki dapati dilakukani secarai generatifi dani 

vegetatif.i Perbanyakani generatifi dilakukani dengani menggunakani benihi Bijii akani 

dihasilkani saati tanamani selesaii berbunga.i Buahi yangi dihasilkani berukurani besari 

seukurani kelerengi dengani warnai cokelat.i Sesuaii mekanismei dani perosesi 

pertumbuhani secarai fisiologis,i tumbuhnyai benihi memilikii keeratani hubungani 

dengani aspeki tersedianyai hara.i Padai awali pertumbuhani tersedianyai harai untuki 

tumbuhnyai benihi didukungi olehi kandungani harai yangi sangati terbatasi hinggai 

benihi mnghasilkani organi tanamani dani anakani tingkati semaii (Riyantii eti al. 2018).i 

Berdasarkani hali tersebuti penambahani unsuri harai bagii tanamani perlui dilakukan.i 

Pemberiani pupuki padai fasei bibiti ataui padai masai persemaiani bertujuani untuki 

meningkatkani pertumbuhani bibit.i Pemenuhani unsuri harai kebutuhani tanamani 

merupakani hali yangi wajibi dilakukan,i karenai ketersediaani unsuri harai dii alami 

sangati terbatas,i dani semakini berkurangi karenai telahi terserapi olehi tanaman. 

Untuki mendapatkani bibiti yangi baiki perlui pemberiani faktori tumbuhi 

cahaya,i air,i udara,i suhui dani kelembapan.i Cahayai mataharii merupakani sumberi 



2 
 

energii utamai bagii reaksii fotosintesis.i Energii mataharii yangi diserapi olehi dauni 

sebesari 1-i 5%i sedangkani sisanyai dikeluarkani melaluii transpirasii dani dipancarkani 

ataui dipantulkani Taizi dani Zeigeri (2010).i Cahayai sangati berpengaruhi dalami 

pertumbuhani tanamani sehinggai dapati dilakukani manipulasii terhadapi cahayai 

untuki melihati pengaruhi cahayai i terhadapi pertumbuhani tanaman.i Berdasarkani 

hasili penelitiani Muryunikai (2012)i pengaruhi intensitasi cahayai terbaiki dalami 

pertumbuhani bibiti kayui ipuh (Antiarisi toxicariai Lesch) yaitui padai intensitasi 

50%,i penambahani ataui pengurangani intensitasi cahayai dapati menurunkani 

pertumbuhani bibiti kayui ipuh.i Berdasarkani hasili penelitiani Eriyanii (2017),i 

pengaruhi intensitasi cahayai dani pupuki NPKi terhadapi pertumbuhani bibiti 

kepayangi (Pangeumi edulei Reinw.i Exi Blume),i terdapati interaksii cahayai dani 

pupuki NPKi terhadapi pertumbuhani bibiti adapuni intensitasi cahayai 75%i dani tarafi 

pupuki NPKi 3i gram/tanamani merupakani perbandingani pertumbuhani terbaik.i 

Berdasarkani hasili penelitiani Fitrianii (2007)i interaksii antarai pemberiani pupuki 

ureai dani interaksii cahayai tidaki memberikani pengaruhi nyatai terhadapi 

pertumbuhani anakani jatii (Tectonai grandisi Linni f) 

Adapuni keterkaitani intensitasi cahayai dani pupuki NPK,i intensitasi cahayai  

dapati berpengaruhi padai perosesi pertumbuhani tanaman.i Intensitasi cahayai terlalui 

tinggii ataui rendahi dapati menghambati pertumbuhani tinggii tanamani (Sastrawinatai 

1984).i Pemupukani merupakani penambahani unsuri harai yangi terkandungi dalami 

tanah,i ketersediaani unsuri harai jugai berpengaruhi besari bagii pertumbuhani 

tanaman.i Pemberiani pupuki padai bibiti bunguri diharapkani dapati mempercepati 

pertumbuhani bibit.i Salahi satui pupuki yangi dapati digunakani adalahi pupuki 

majemuki NPK.i Pupuki NPKi meruakani pupuki yangi menyediakani unsuri harai 

esensiali yangi sangati dibutuhkani untuki pertumbuhani bibit.i Tingkati pertumbuhani 

tinggii bibiti bervariasii sesuaii dengani dosisi pupuki NPKi yangi diberikan.i Pemberiani 

pupuki NPKi terhadapi tanahi dapati berpengaruhi baiki padai kandungani harai tanahi 

dani dapati berpengaruhi baiki bagii tanamani .i pemupukani NPKi dapati meningkatkani 

ratai ratai perumbuhani tinggii bibiti maupuni parameteri lainnyai padai tumbuhani 

mahonii dauni lebari (Andinugraha.i 2012) 

Padai hasili penelitiani Hatmanii (1995)i menunjukani bahwai kombinasii 

pemberiani pupuki padai dosisi 2i gram/bibiti dengani menggunakani mediai pasir,i 

tanahi dani kotorani kambingi (1:1:2)i terhadapi bibiti tanamani sengoni 
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(Paraserianthesi faltacaria)i memberikani hasili terbaik.i Kemudiani hasili penelitiani 

Eriyanii (2017),i pupuki NPKi padai dosisi 3i gram/tanamani merupakani kombinasii 

perlakuani terbaiki padai pertumbuhani bibiti kepayangi (Pangeumi edulei Reinw.i Exi 

Blume).i Kemudiani padai penelitiani Azizah.i (2017),i Perlakuani dosisi pupuki NPKi 

berpengaruhi signifikani padai parameteri pertumbuhani diameteri dani kekokohani 

semai.i Dosisi 1i gram/polybag.i Sementarai itu,i interaksii komposisii mediai dani dosisi 

pupuki NPKi hanyai menunjukkani pengaruhi yangi signifikani terhadapi parameteri 

kekokohani semaii dengani hasili yangi palingi baiki padai perlakuani interaksii 

komposisii mediai (tanah:komposi (2:1)i dani dosisi pupuki NPKi 1i gram/polybag.i 

Padai penelitiani Adhityai fandii eti al. (2017),i Pengaruhi dosisi pupuki NPKi terhadapi 

pertumbuhani dani biomasai 11i kloni ungguli steki pucuki jatii (Tectonai grandisi L.f.)i 

dii persemaian,i adapuni hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai dosisi pupuki NPKi 

tertinggii 4,5i g/tanamani memberikani pertumbuhani dani biomassai semaii jatii yangi 

lebihi baik. 

Tanamani dengani jenisi yangi berbedai mempunyaii kebutuhani pupuki NPKi 

dani intensitasi cahayai yangi berbeda.i Perbedaani dalami jumlahi pupuki NPKi dani 

intensitasi cahayai untuki satui tanamani tidaki dapati selalui digunakani untuki tanamani 

lain.i Berdasarkani uraiani diatasi perlui untuki mengetahuii “Pengaruhi Intensitasi 

Cahayai dani Pupuki NPKi terhadapi Pertumbuhani Bibiti Bunguri 

(Lagerstroemiai speciosa) 

1.2 Tujuani Penelitian 

1. Menganalisisi pengaruhi interaksii antarai intensitasi cahayai dani pupuki NPKi 

terhadapi pertumbuhani bibiti bungur. 

2. Mendapatkani pengaruhi intensitasi cahayai terbaiki padai pertumbuhani bibiti 

bungur. 

3. Mendapatkani pengaruhi pertumbuhani terbaiki darii pemberiani dosisi pupuki 

NPKi padai pertumbuhani bibiti bungur. 

1.3i  Manfaati Penelitian 

 Penelitiani inii sebagaii salahi satui syarati bagii penulisi untuki menyelesaikani 

studii dani memperolehi gelari Sarjanai (S1)i dii Fakultasi Pertaniani Programi Studii 

Kehutanani Universitasi Jambi.i i Diharapkani pulai hasili darii penelitiani inii dapati 

digunakani sebagaii bahani acuani dalami pengembangani ilmu,i pengetahuani dani 
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teknologii yangi berkaitani dengani pengaruhi intensitasi cahayai dani pupuki NPKi 

terhadapi pertumbuhani bibiti bunguri  

1.4 Hipotesis 

 Hipotesisi yangi dikemukakani padai penelitiani inii yaitu. 

1. Intensitasi cahayai dani pupuki NPKi memberikani pengaruhi interaksii yangi 

nyatai terhadapi pertumbuhani bibiti bungur. 

2. Padai intensitasi cahayai 50%i memberikani pengaruhi terbaiki terhadapi 

pertumbuhani bibiti bungur. 

3. Padai dosisi 3i grami pupuki NPKi dapati memberikani pengaruhi nyatai terhadapi 

pertumbuhani bibiti bungur. 
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